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Abstract. Bullying is one of the behavioral problems among adolescents. Oftentimes, the bullies 
do not realize that their action is categorized as bullying and it leads to several negative impacts 
for the victims. Unfortunately, there are significant changes in interaction nowadays and face-to-
face interaction is converted into online interaction. This online interaction limits the capability 
to interpret other’s reactions, and it causes more issues. Cyberbullying has been found recently 
among adolescents. A “Say No to Cyberbullying” program is a psychoeducational program that 
aims to build awareness of cyberbullying. This program includes prior assessment, 
psychoeducation, and evaluation. The instrument Revised Cyberbullying Inventory-II (RCBI-II) is 
used to evaluate the tendency of someone’s involvement in cyberbullying. The evaluation shows 
a positive impact from this program. Half of the participants reported a significant decrease in 
cyberbullying after completing the program. The number of participants who are not involved in 
cyberbullying also increased. These results show that the program leads to a positive result, in 
which participants tend to have less involvement in cyberbullying. 
Keywords: Cyberbullying, bullying, adolescents, psychoeducational program. 

Abstrak. Perundungan (bullying) adalah salah satu masalah perilaku yang sering ditemukan 
pada kelompok remaja. Seringkali pelaku perundungan diketahui tidak memahami bahwa perila-
kunya tergolong perundungan dan dampak psikologis yang dialami oleh korban cukup signifikan. 
Sayangnya, dalam situasi pola interaksi yang banyak berubah menjadi interaksi tatap maya, 
serta interaksi terbatas dengan memanfaatkan akses internet dan media sosial, isu perundungan 
menjadi semakin sulit diidentifikasi remaja karena terbatasnya bentuk respon dan komunikasi 
yang terjalin. Kondisi ini yang memicu timbulnya beberapa kasus cyberbullying pada remaja. 
Rangkaian program psikoedukasi bertema “Say No to Cyberbullying” dirancang untuk memberi-
kan pemahaman dasar mengenai cyberbullying. Program ini ditujukan untuk menurunkan peri-
laku cyberbullying pada remaja melalui serangkaian aktivitas yang diberikan. Program dirancang 
selama tiga minggu yang terdiri dari asesmen, rangkaian psikoedukasi dan evaluasi. Dalam 
proses evaluasinya, instrumen Revised Cyberbullying Inventory-II (RCBI-II) digunakan untuk 
mengevaluasi kecenderungan keterlibatan individu dalam cyberbullying. Hasil evaluasi menun-
jukkan bahwa pelaksanaan rangkaian program psikoedukasi “Say No to Cyberbullying” memberi-
kan dampak positif, yang mana 50% peserta melaporkan mengalami perubahan perilaku terkait 
cyberbullying. Jumlah individu yang terlibat dalam cyberbullying juga mengalami penurunan 
signifikan setelah menjalani seluruh rangkaian program. Hasil tersebut menunjukkan adanya 
perubahan keterlibatan peserta dalam cyberbullying antara sebelum dan sesudah program.  
Kata Kunci: Cyberbullying, perundungan, remaja, psikoedukasi. 
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Pendahuluan 
Indonesia menempati peringkat kelima dunia sebagai negara dengan pengguna 

internet terbanyak kelima secara global (wearesocial.com, 2019). Menurut data dari 
APJII, jumlah pengguna internet di Indonesia pada tahun 2019 tumbuh 10,12% dari 
tahun sebelumnya, hingga akhirnya saat ini diketahui setidaknya 65% penduduk 
Indonesia teridentifikasi sebagai pengguna internet aktif. Dari total seluruh 
pengguna internet aktif di Indonesia, setidaknya 15% diantaranya adalah remaja 
yang berusia antara 12-17 tahun (wearesocial.com, 2019). Fakta ini menunjukkan 
besarnya angka remaja di Indonesia yang secara aktif menggunakan internet untuk 
berbagai aktivitas mereka. Hanya saja, tingginya angka remaja pengguna internet di 
Indonesia beriringan dengan tingginya persentase kejadian perundungan di dunia 
maya (cyberbullying).  

Hasil Penilaian Siswa Internasional atau OECD Programme for International 
Student Assessment (PISA) pada tahun 2018 menemukan bahwa setidaknya 
setengah dari siswa di Indonesia pernah mengalami perundungan (dalam Pratomo, 
2019). Polda Metro Jaya juga melaporkan setidaknya dalam sehari kepolisian 
menerima 25 kasus cyberbullying di Jabodetabek. Fakta ini juga didukung oleh 
temuan dari KPAI yang menyatakan jumlah angka anak korban perundungan 
mencapai 22.4 % (KPAI, 2019). KPAI juga menemukan adanya peningkatan kasus 
perundungan di dunia maya di kalangan siswa, termasuk kasus body shaming pada 
tahun 2018 (Lazuardi, 2018). 

Perundungan (bullying) adalah segala macam bentuk perilaku agresif yang 
dilakukan berulang kali oleh sekelompok remaja yang tidak memiliki hubungan 
persaudaraan dan bukan merupakan pasangan yang sedang menjalani hubungan 
romantis, yang menunjukkan adanya ketidakseimbangan power (Gladden dkk., 
2014). Perundungan dapat membahayakan atau menekan korbannya, baik secara 
fisik maupun psikologis. Perundungan biasanya menyertakan perilaku agresi baik 
secara fisik (memukul, menjatuhkan), secara verbal (menggoda, mengubah nama 
panggilan) atau secara relasional (menyebarkan rumor, mengucilkan, dst.). Gladden 
dkk. (2014) juga menambahkan saat ini perundungan juga dapat terjadi melalui 
teknologi atau yang sering disebut cyberbullying. 

Menurut Center for Disease Control and Prevention (CDC), perundungan dapat 
menyebabkan cedera fisik, tekanan emosi dan sosial, perilaku menyakiti diri sendiri 
(self-harm) bahkan kematian. Selain itu, tingkat risiko depresi, masalah kecemasan, 
sulit tidur, rendahnya pencapaian akademik dan tingkat drop out dari sekolah 
cenderung lebih tinggi dialami oleh individu yang mengalami perundungan (CDC, 
2018). Farrington & Baldry (2010) menemukan bahwa remaja yang melakukan 
perundungan kepada orang lain juga cenderung memiliki risiko yang tinggi dalam 
hal penyalahagunaan obat-obatan, masalah akademik dan mengalami kekerasan di 
masa remaja dan dewasanya nanti. Dalam konteks perilaku perundungan, seorang 
individu dapat berperan sebagai korban, pelaku atau keduanya disaat yang 
bersamaan. Baik remaja yang melakukan perundungan kepada orang lain maupun 
remaja yang menjadi korban perundungan memiliki risiko yang besar terhadap 
masalah kesehatan mental lainnya.  

Menurut Farrington & Baldry (2010), salah satu faktor risiko utama yang 
memicu terjadinya perilaku perundungan adalah rendahnya empati individu. Fakta 
ini mendukung temuan Sutton (1999) dan Farrington (2006) yang juga mendapatkan 
fakta bahwa pelaku perundungan sebagian besar tidak memahami emosi korbannya, 
yang artinya kurang mampu berempati terhadap perasaan korban yang dirundung-
nya. Empati menjadi faktor protektif yang dapat mencegah terjadinya kasus 
perundungan pada remaja. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku 
perundungan tidak memahami perasaan korban perundungan. Padahal, memahami 
perasaan  orang  lain yang mengalami perundungan mampu mengarahkan perilaku  
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seseorang untuk tidak melakukan tindakan perundungan. 
Perubahan pola interaksi yang terjadi pada periode kehidupan remaja masa 

sekarang ini, yang sebelumnya interaksi lebih banyak dilakukan secara langsung, 
kemudian berubah menjadi interaksi yang cukup intensif melalui media daring, 
ternyata memunculkan sebuah tantangan dan masalah tersendiri. Permasalahan 
utama yang teridentifikasi adalah kurangnya waktu remaja untuk berinteraksi 
secara tatap muka dengan lawan bicara atau teman seusianya. Hal ini mengurangi 
kesempatan remaja untuk melihat dan merasakan secara langsung respon atau 
reaksi yang terbangun ketika berinteraksi dengan orang lain.  

Berkurangnya frekuensi pertemuan secara langsung juga dapat memunculkan 
tantangan tersendiri terutama dalam memicu terjadinya kesalahpahaman. Tidak 
bertemu secara langsung memungkinkan remaja dan lawan bicaranya sulit untuk 
mengetahui dampak dari setiap respon atau perkataan yang disampaikan dalam 
dunia maya. Menyampaikan pendapat di media sosial cenderung lebih sulit 
dikendalikan. Satu-satunya yang bisa mengatur perkataan individu di media sosial 
adalah individu itu sendiri. Kurangnya kontrol pada remaja ketika menggunakan 
media sosial, semakin membuka kemungkinan terjadinya perundungan. Hal ini 
berdampak pada semakin tinggi nya kasus perundungan di media sosial yang 
dilakukan oleh remaja.  

Diantara berbagai pilihan media sosial, Instagram adalah salah satu media 
sosial dengan angka pengguna cukup tinggi di Indonesia pada tahun 2021. Katadata 
(dalam Annur, 2021) menunjukkan angka pengguna Instagram di Indonesia yang 
mencapai lebih dari 90 juta orang pada Agustus 2021. Mayoritas pengguna 
Instagram di Indonesia tersebut berusia 18-24 tahun, diikuti kelompok usia remaja 
12-17 tahun. Selain pengguna Instagram yang cukup banyak di Indonesia, survey 
yang dilakukan oleh organisasi Ditch The Label menyebutkan bahwa kejadian 
cyberbullying banyak terjadi di Instagram (Pratama, 2021). Kondisi ini menunjukkan 
bahwa Instagram tidak hanya sekedar media sosial yang banyak digunakan oleh 
masyarakat di Indonesia, melainkan juga menjadi tempat yang berisiko memicu 
terjadinya cyberbullying. 

Program psikoedukasi “Say No to Cyberbullying” dirancang untuk memberikan 
pemahaman mengenai cyberbullying dan dampaknya pada sekitar kita. Dalam 
rangkaian program tersebut, pengenalan konsep empati dan asertif dalam menggu-
nakan media sosial juga diberikan guna memberikan pemahaman hal-hal yang dapat 
dilakukan agar tidak terjebak pada cyberbullying. Pemberian psikoedukasi juga akan 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan yang lekat papda kehidupan remaja, 
yaitu melalui media sosial. Konten edukasi terkait cyberbullying akan disampaikan 
melalui dua strategi utama, yaitu seminar psikoedukasi secara daring dan 
psikoedukasi melalui media sosial Instagram. Harapannya, rangkaian program 
psikoedukasi “Say No to Cyberbullying” dapat memberikan pemahaman dan 
kesadaran pada remaja mengenai dampak dari cyberbullying. 

Metode Pelaksanaan 
Tempat dan waktu. Topik cyberbullying diangkat oleh tim pengabdi sebagai isu 
yang disasar pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilandasari oleh fenomena 
meningkatnya aktivitas penggunaan media sosial dan media digital lainnya oleh 
remaja selama masa pandemi. Kondisi ini meningkatkan risiko remaja terlibat pada 
masalah cyberbullying tanpa menyadari bahwa yang dilakukannya tergolong 
cyberbullying. Pelaksanaan program “Say No to Cyberbullying” dilaksanakan secara 
daring dengan menggunakan media Zoom Meeting selama tiga minggu, dimulai pada 
tanggal 2 Agustus 2021 dan diakhiri pada 25 Agustus 2021. Selama pelaksanaan 
program ini, tim pengabdi berupaya membangun kesadaran tentang perilaku 
cyberbullying dalam bentuk pemberian pendidikan kepada remaja usia 15-22 tahun 
sebagai target sasaran pengabdian. 
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Khalayak Sasaran. Sebelum melaksanakan program, publikasi mengenai 
fenomena bullying dilakukan melalui media sosial Instagram sebagai bagian dari 
pengenalan rangkaian program. Sebagai salah satu media sosial yang sedang sangat 
berkembang pada tahun 2021, Instagram tidak hanya dipilih sebagai media 
pelaksanaan kegiatan karena angka penggunanya yang berada pada rentang usia 
remaja, melainkan juga karena tingginya risiko cyberbullying terjadi di platform 
Instagram. Peserta yang berada pada kelompok usia remaja rentang usia 15-22 
tahun diundang secara terbuka melalui media sosial untuk terlibat dalam 
serangkaian program “Say No to Cyberbullying” selama 3 minggu.  
Metode Pengabdian. Kegiatan pengabdian masyarakat berupa upaya peningkatan 
kesadaran atas perilaku cyberbullying dilakukan secara daring dengan cara 
memberikan pendidikan kepada kelompok remaja berusia 15-22 tahun dalam bentuk 
psikoedukasi. Secara umum, kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari tiga 
tahap, yaitu asesmen awal (pre-assesment), pemberian psikoedukasi dan evaluasi 
(post-assesment). Seluruh tahap program dilaksanakan secara daring dengan 
mempertimbangkan situasi pandemi pada tahun 2021 saat itu. Berikut adalah detil 
rangkaian pelaksanaan program “Say No to Cyberbullying”: 
1. Rekrutmen peserta.  

Tim melakukan rekrutmen terbuka pada remaja dengan mempublikasikan 
kegiatan di berbagai media sosial (seperti Instagram, Whatsapp, Twitter, dan lain-
lain). Peserta yang bersedia mengikuti program kegiatan dapat mendaftar diri 
secara langsung melalui kontak yang disediakan, serta mengisi lembar formulir 
daring yang diberikan. Pada saat rekrutmen, calon peserta juga mendapatkan 
penjelasan singkat tentang rangkaian kegiatan pengabdian tersebut, seperti 
proses identifikasi perilaku, pemberian intervensi melalui conference calls dan 
platform media sosial Instagram. Selain itu, tim memastikan bahwa setiap peserta 
memiliki akun Instagram dan memberikan lembar pernyataan kesediaan 
mengakses akun program minimal satu kali setiap minggu. 

2. Asesmen awal.  
Tahapan ini dilakukan secara daring kepada remaja yang telah mendaftarkan diri 
pada program. Asesmen awal dilakukan secara daring dengan menggunakan 
lembar formulir daring (Google Form) tiga hari setelah peserta mendaftarkan diri 
secara mandiri. Calon peserta mendapatkan serangkaian pertanyaan terkait 
gambaran perilaku penggunaan media sosial beserta kecenderungan keterlibatan 
dalam perilaku cyberbullying. Asesmen ini dilakukan dengan menggunakan 
instrumen Revised Cyberbullying inventory-II (RCBI-II), diberikan di awal program 
sebelum psikoedukasi diberikan (minggu pertama) dan selanjutnya diberikan 
kembali di akhir program (minggu ketiga) untuk mengidentifikasi ada atau 
tidaknya perubahan. Melalui alat ukur ini, kecenderungan keterlibatan individu 
dalam cyberbullying sekaligus peran yang individu dapat diidentifikasi. 

3. Pelaksanaan program. Rangkaian program “Say No to Cyberbullying” difokuskan 
pada pemberian psikoedukasi secara langsung maupun tidak langsung yang 
berisikan informasi tentang pengenalan perilaku cyberbullying, faktor yang 
menyebabkan seseorang terlibat dalam cyberbullying beserta dampak dari 
perilaku tersebut. Pemberikan psikoedukasi secara langsung dilaksanakan dalam 
bentuk seminar daring dengan menggunakan platform Zoom Meeting. Pemberian 
psikoedukasi lanjutan diberikan melalui media sosial Instagram yang secara rutin 
memberikan informasi, aktivitas interkatif dan tanya jawab tentang cyberbullying 
serta tips menggunakan media sosial yang bijak dan asertif selama tiga minggu. 

4. Asesmen akhir. Di akhir pelaksanaan program, peserta diberikan evaluasi akhir 
mengenai keterlibatannya dalam perilaku cyberbullying dengan menggunakan 
instrument yang sama pada asesmen awal, yaitu Revised Cyberbullying Inventory-
II (RCBI-II). Selain itu, peserta juga mendapatkan serangkaian pertanyaan 
evaluasi diri serta kebermanfaatan dari pelaksanaan rangkaian program yang 
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telah dijalani. Semua data dikumpulkan secara daring dengan menggunakan 
Google Form. 

Indikator Keberhasilan. Keberhasilan dari program ini diindikasikan dari 
perubahan keterlibatan peserta kegiatan dalam perilaku cyberbullying. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini ditujukan untuk memberikan pemahaman mengenai 
bentuk-bentuk cyberbullying, dampaknya pada pelaku dan korban, serta strategi 
menghindari dari keterlibatan pada perilaku cyberbullying yang disebabkan 
ketidaktahuan akan cyberbullying. Harapannya, dengan memiliki pemahaman dasar 
mengenai cyberbullying¸ peserta kegiatan tidak akan terlibat pada perilaku 
cyberbullying. Perubahan kecenderungan keterlibatan peserta dalam cyberbullying 
tersebut diidentifikasikan dari perubahan skor peserta kegiatan pada lembar 
evaluasi yang diberikan sebelum dan sesudah pemberian program. Semakin rendah 
skor rata-rata keterlibatan peserta dalam tindakan cyberbullying. Tim menargetkan 
adanya penurunan perilaku keterlibatan cyberbullying pada peserta, baik sebagai 
pelaku, korban ataupun observer, setidaknya 10% dari total peserta yang dilibatkan 
pada program “Say No to Cyberbullying”. Selain itu, tim juga menilai keberhasilan 
program berdasarkan adanya penurunan skor signifikan melalui pengujian statistik. 
Metode Evaluasi. Evaluasi keterlibatan peserta dalam perilaku cyberbullying 
dilakukan dengan menggunakan instrumen Revised Cyberbullying Inventory-II 
(RCBI-II) di awal dan akhir kegiatan. Perubahan skor masing-masing peserta 
kegiatan dideskripsikan secara kuantitatif dan diuji secara statistik dengan 
menggunakan analisis non-parametri untuk uji berpasangan, yaitu Mc Nemar Test. 
Hasil pengujian yang menunjukkan adanya signifikansi perbedaan antar kondisi 
sebelum dan setelah pemberian program, disertai skor rata-rata peserta yang 
menurun saat sebelum dan setelah pemberian program menunjukkan bahwa 
program “Say No to Cyberbullying” berhasil memberikan perubahan pada perilaku 
cyberbullying. 

Hasil dan Pembahasan 
Sebanyak 137 remaja berusia 15-22 tahun yang berasal dari Jabodetabek 

mendaftarkan diri pada program “Say No to Cyberbullying”, namun hanya 116 orang 
yang mengikuti asesmen awal. Pada asemen awal, kecenderungan keterlibatan 
peserta dalam perilaku cyberbullying dievaluasi. Selain itu, informasi demografi 
partisipan serta gambaran perilaku penggunaan media sosial juga didapatkan pada 
tahap asesmen awal. 

  
A. Asesmen Awal 

Asesmen awal diberikan kepada peserta yang telah mendaftarkan diri melalui 
pertemuan pengenalan program “Say No to Cyberbullying” secara daring melalui 
media Zoom Meeting pada hari Kamis, tanggal 5 Agustus 2021. Dari seluruh remaja 
yang telah mendaftar pada rekrutment awal, hanya 116 remaja yang hadir pada 
pertemuan pengenalan. Seluruh peserta yang hadir pada pertemuan pengenalan 
mendapatkan lembar survey awal yang berisikan pendataan informasi diri serta 
mengevaluasi keterlibatan peserta dalam perilaku cyberbullying. Selain itu, tim 
pengabdi juga melakukan evaluasi terhadap perilaku penggunaan Instagram para 
peserta program.  

Terdapat 70 remaja perempuan dan 46 remaja laki-laki yang mengikuti tahap 
asesmen awal pada program “Say No to Cyberbullying” ini. Pada asesmen awal, 
seluruh peserta diketahui memiliki akun media sosial dan 88% diantaranya sudah 
menggunakan  media  sosial  lebih  dari  4  tahun.   Hampir  seluruh  peserta  (99%) 
menggunakan media sosial secara private, namun terdapat satu peserta yang berbagi 
penggunaan akun media sosial dengan keluarga. Sekitar 70% peserta mengakses 
media sosial setidaknya 3 jam dalam sehari. Detil informasi mengenai gambaran 
karakteristik peserta kegiatan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Kecenderungan keterlibatan peserta program dalam perilaku cyberbullying 

dilakukan menggunakan instrumen Revised Cyberbullying inventory-II (RCBI-II). Me-
lalui evaluasi ini, kecenderungan keterlibatan individu dalam cyberbullying sebelum 
mendapatkan rangkaian program “Say No to Cyberbullying” dapat diidentifikasi.  

Hasil asesmen awal menunjukkan bahwa 64.7% calon peserta terindikasi 
terlibat sebagai korban, sedangkan 19.8% lainnya diindikasikan terlibat sebagai 
pelaku cyberbullying. Menariknya, sekitar 85% calon peserta merasa dirinya tidak 
pernah terlibat sebagai pelaku ataupun korban cyberbullying. Kondisi ini 
menunjukkan hampir sebagian besar peserta program terlibat dalam tindakan 
cyberbullying namun bahkan tidak menyadari bahwa dirinya sudah terlibat pada 
tindakan cyberbullying tersebut. Informasi lebih lanjut mengenai hasil asesmen awal 
keterlibatan peserta dalam cyberbullying dapat dilihat pada tabel 2. 

 
B. Pelaksanaan Psikoedukasi 

Setelah mendapatkan hasil asesmen awal, peserta diundang untuk menghadiri 
seminar mengusung tema “Terhindar dari Cyberbullying dengan Bijak Bermedia 
Sosial”. Seminar tersebut dilaksanakan secara daring pada hari Rabu, 11 Agustus 
2021 pada pukul 14.30-16.00 WIB. Kegiatan seminar berlangsung selama 150 menit 
dengan menggunakan media Zoom Meeting. Materi yang disampaikan pada sesi 
seminar daring adalah terkait definisi dan ragam perilaku cyberbullying, serta tips 
dan trik bagaimana tidak terlibat dalam perilaku tersebut saat menggunakan media 
sosial. Tim mengkombinasikan metode ceramah, games dan diskusi interaktif dalam 
seminar tersebut, yang mana penyampaian materi melalui ceramah memakan waktu 
selama 30 menit, game selama 25 menit, dan diskusi interaktif selama 45 menit. Tim 
membuka ruang tanya jawab selama 30 menit bagi peserta. Pada akhir sesi seminar, 
tim juga memberikan lembar evaluasi kepuasan kepada peserta program. 

Tabel 1. Demografi peserta   
Deskripsi Frekuensi Persentase 
a) Kepemilikan akun media sosial   

    Ya 116 100 
    Tidak 0 0 
b) Lama penggunaan media sosial   
    < 1 tahun 3 2.6 
    1 - 2 tahun 1 0.9 
    3 - 4 tahun 10 8.6 
    > 4 tahun 102 87.9 
c) Durasi menggunakan media sosial   
    < 1 jam sehari 10 8.6 
    1 - 2 jam sehari 26 22.4 
    3 - 4 jam sehari 38 32.8 
    > 4 jam sehari 42 36.2 

Tabel 2. Hasil asesmen awal keterlibatan dalam cyberbullying   
Deskripsi Frekuensi Persentase 
a) Kecenderungan keterlibatan dalam cyberbullying   
    Sebagai pelaku 23 19.8 
    Sebagai korban 75 64.7 
    Tidak terlibat 18 15.5 
b) Evaluasi personal keterlibatan dalam cyberbullying   
    Merasa tidak terlibat 99 85.3 
    Merasa terlibat 17 14.7 
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Setelah mengikuti seminar daring yang menjadi awal psikoedukasi pada 
program “Say No to Cyberbullying”, peserta program diikutsertakan pada rangkaian 
kegiatan interaktif yang dilaksanakan melalui media sosial Instagram pada akun 
@says.some.thing. Kegiatan interaktif yang diberikan kepada peserta tersebut 
berbentuk konten edukasi pada media sosial disertai aktivitas interaktif seperti kuis, 
tanya jawab serta tukar cerita (sesi sharing thoughts). Serangkaian konten dan 
kegiatan interaktif dilaksanakan sebanyak tiga kali di setiap akhir pekan selama tiga, 
yaitu pada tanggal 7 Agustus, 14 Agustus dan 21 Agustus 2021.  

Pada minggu pertama, tim mengunggah konten edukasi mengenai definisi dan 
karakteristik cyberbullying. Materi tentang penyebab individu terlibat pada perilaku 
cyberbullying dan dampak dari cyberbullying diunggah pada akun Instagram tersebut 
pada minggu kedua. Di minggu ketiga, tim mengunggah konten edukasi tentang 
strategi pencegahan keterlibatan pada perilaku cyberbullying serta tips dan trik 
melawan cybebullying. Pada setiap akhir pekan, tim mengadakan kuis interaktif 
melalui media story dengan menggunakan fasilitas polling dan Q&A mengenai materi 
yang telah diunggah pada akun Instagram tersebut.  

Selain itu, tim juga mengadakan diskusi terbuka di minggu kedua melalui Live 
Instagram, dimana peserta program diminta memberikan tanggapan atas contoh 
kasus yang diberikan. Tim memilih kasus tentang seorang remaja laki-laki yang 
mendapatkan label negatif dikarenakan kelompok pertemanan yang dipilihnya, 
hingga akhirnya remaja tersebut mendapatkan pesan cemoohan pada akun media 
sosialnya. Melalui kasus tersebut, tim memberikan tantangan bagi peserta program 
untuk menyampaikan saran dan strategi yang bisa dilakukan kasus yang diberikan. 

Konten edukasi yang diunggah oleh tim pada akun @says.something mendapat 
respon positif, terutama dari peserta program. Beberapa peserta memberikan 
komentar “Informasinya mudah dipahami”, “Tampilannya menarik”, hingga 
“Contohnya sangat relate dengan kehidupan sehari-hari”. Kegiatan interaktif di setiap 
akhir pekan juga direspon cukup positif oleh peserta program, seperti lebih dari 60% 
peserta turut mengikuti Q&A dan Polling, serta setidaknya 50% peserta program juga 
bergabung pada kegiatan Live Instagram yang diadakan tim. Beberapa cuplikan 
konten psikoedukasi yang diakses oleh peserta program dapat dilihat pada gambar 3. 
Selain itu, aktivitas interaktif lainnya dapat dilihat pada Highlight di akun Instagram 
@says.something. 

Gambar 1. Beberapa peserta seminar Gambar 2. Cuplikan konten seminar 
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1 2
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orang lain untuk kirim
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langsung

• Menyebarkan
kebohongan
• Mem-posting foto
memalukan di medsos
• Menyebarkan sindiran
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Strategi berperilaku asertif

• Mengekspresikanperasaankita
(...Sayamerasa sakit hati, Saya menjadi marah...)

• Mendeskripsikanperilakunya
(..saat kamu berkata kasar padaku,..saat kamu memukulku..)

• Mengatakankonsekuensidari perilakutersebut
(..Saya tidak akan menoleransihal ini lagi, saya akan mengadukankamu
kepada orang tua saya/ guru.)
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• Mengidentifikasiperasaanyangsedangdirasakan.
• Memberikanjawabanyangberlawanan
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sesungguhnya,..dll)

• Belajar mengatakan“tidak” secara tegas.
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C. Asesmen Akhir 
Setelah melalui rangkaian program “Say No to Cyberbullying” selama tiga 

minggu, peserta mendapatkan lembar asesmen akhir. Asesmen ini ditujukan untuk 
mengevaluasi perubahan kecenderungan keterlibatan peserta program dalam 
perilaku cyberbullying setelah menyelesaikan rangkaian program “Say No to 
Cyberbullying”. Asesmen akhir dilakukan dengan menggunakan instrumen Revised 
Cyberbullying inventory-II (RCBI-II) seperti yang telah diberikan pada saat asesmen 
awal. Peserta mengisi lembar evaluasi tersebut menggunakan kuesioner daring yang 
diberikan secara pribadi kepada setiap peserta program melalui kontak pribadi atau 
e-mail. Sayangnya, dari 116 peserta yang mengikuti seluruh rangkaian program “Say 
No to Cyberbullying”, hanya 68 peserta yang mengikuti tahap asesmen akhir.  

Hasil evaluasi akhir pada pelaksanaan program “Say No to Cyberbullying” 
menunjukkan lebih dari 50% peserta melaporkan adanya perubahan keterlibatan 
dalam tindakan cyberbullying setelah mengikuti seluruh rangkaian program “Say No 
to Cyberbullying”. Namun begitu, terdapat 39.3% peserta (27 orang) yang merasa 
kurang yakin keterlibatannya dalam perilaku cyberbullying berubah setelah 
mengikuti seluruh rangkaian program “Say No to Cyberbulling”. Menariknya, terdapat 
3% lainnya (2 orang) yang merasa tidak mengalami perubahan perilaku apapun.  

Hasil asesmen akhir mengindikasikan adanya dampak positif dari pelaksanaan 
seluruh rangkaian program “Say No to Cyberbullying”. 35% peserta tidak terlibat 
dalam perilaku cyberbullying setelah menyelesaikan rangkaian program selama 3 
minggu dan hanya 6% yang terindikasi masih terlibat sebagai pelaku cyberbullying. 
Menariknya, hampir 60% peserta justru terindikasi sebagai korban cyberbullying 
setelah menyelesaikan program “Say No to Cyberbullying”. Hasil asesmen akhir 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Hasil evaluasi menemukan adanya penurunan persentase pelaku cyberbullying 

pada peserta yang telah mengikuti seluruh rangkaian program “Say No to 

Tabel 3. Hasil evaluasi keterlibatan dalam cyberbullying setelah rangkaian program 
Deskripsi Frekuensi Persentase 
a) Kecenderungan keterlibatan dalam cyberbullying   
    Sebagai pelaku 4 5.9 
    Sebagai korban 40 58.8 
     Tidak terlibat 24 35.3 
b) Evaluasi personal keterlibatan dalam cyberbullying  
    Merasa terlibat 2 3 
    Merasa tidak terlibat 26 57.7 
    Tidak yakin terlibat 40 39.3 

Gambar 3. Cuplikan konten interaktif pada media sosial yang diakses  
peserta program 
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Cyberbullying”. Hal ini juga diikuti dengan tren positif yang menunjukkan adanya 
peningkatan persentase peserta yang tidak lagi terlibat pada perilaku cyberbullying. 
Ada sedikit penurunan pada persentase jumlah korban dari cyberbullying setelah 
menyelesaikan program namun jumlah persentase yang terlibat sebagai korban 
cyberbullying masih cukup banyak.  

Selain mengidentifikasi kecenderungan peserta pada perilaku cyberbullying 
berdasarkan kategori perannya, skor kecenderungan keterlibatan peserta pada 
perilaku cyberbullying juga dibandingkan dengan menggunakan analisis statistika 
non-parametrik, yaitu Uji Mc Nemar. Pengujian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 
ada atau tidaknya perubahan yang signifikan terkait keterlibatan peserta pada 
perilaku cyberbullying yang setelah mengikuti program “Say No to Cyberbullying”.  

Hasil pengujian McNemar’s menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signfikan 
pada keterlibatan peserta dalam perilaku cyberbullying antara sebelum dan sesudah 
rangkaian program (χ²=10.1; p < 0.01). Hasil pengujian menunjukkan setidaknya 
terdapat peningkatan jumlah individu yang tidak terlibat cyberbullying setelah 
pemberian psikoedukasi secara signifikan. Temuan ini juga didukung dari jumlah 
frekuensi peserta yang terindikasi terlibat sebagai pelaku, korban ataupun tidak 
terlibat dalam perilau cyberbullying. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4 

 
Hasil pengujian Mc Nemar menunjukkan setidaknya terdapat peningkatan 

jumlah individu yang tidak terlibat cyberbullying setelah menerima rangkaian 
program “Say No to Cyberbullying”. Pada tabel 4 juga terlihat bahwa ada penurunan 
jumlah individu yang terlibat sebagai pelaku cyberbullying setelah menjalani seluruh 
rangkaian program “Say No to Cyberbullying”. Jumlah individu yang terlibat 
cyberbullying sebagai korban juga mengalami penurutan, dari 49 orang menjadi 42 
orang. Temuan ini menunjukkan bahwa program “Say No to Cyberbullying” secara 
signifikan mampu menurunkan keterlibatan remaja pada perilaku cyberbullying, 
terutama keterlibatan sebagai pelaku.  

Di akhir rangkaian program “Say No to Cyberbullying”, peserta program mengisi 
lembar survey terhadap pelaksanaan program tersebut. Survey tersebut 
dimaksudkan untuk mengidentifikasi kepuasan peserta program serta evaluasi 
terhadap pelaksanaan seluruh rangkaian program.  

Secara umum, sebagian besar peserta puas atas pelaksanaan program “Say No 
to Cyberbullying”. Menariknya, hampir 90% peserta mendapatkan informasi baru dari 
rangkaian program tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa program “Say No to 
Cyberbullying” dinilai positif dan cukup membuka wawasan peserta. Gambaran 
kepuasan peserta program dapat dilihat pada tabel 5. 

 

Tabel 4. Perbandingkan keterlibatan peserta sebelum dan setelah rangkaian program 

Deskripsi Sebelum Sesudah Nilai Sig 
Frekuensi % Frekuensi %   

Terlibat sebagai pelaku 13 19.1 4 5.9 
10.10 0.018 Terlibat sebagai korban 49 72.1 42 61.8 

Tidak terlibat 6 8.8 22 32.4 

Tabel 5. Evaluasi kepuasan program “Say No to Cyberbullying” 
Deskripsi Frekuensi Persentase 
a) Puas atas pelaksanaan program  

    Ya 50 73,5 
    Tidak 18 26,5 
b) Mendapatkan informasi baru selama pelaksanaan program 
    Ya 60 88,2 
    Tidak 8 11,8 
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D. Keberhasilan Kegiatan 
Salah satu tantangan utama dari pelaksanaan program “Say No to 

Cyberbullying” ini adalah keterbatasan peserta yang dapat dijangkau dalam program 
ini. Program ini direncanakan akan berlangsung secara tatap muka agar pembahasan 
studi kasus dapat lebih maksimal dilakuan dengan interaktif, namun kendala situasi 
pandemi Covid-19 menuntut perlunya ada penyesuaian pelaksanaan program secara 
virtual. 

Pelaksanaan kegiatan yang berlangsung selama 3 minggu dan pengiriman 
lembar evaluasi yang dilakukan melalui e-mail diasumsikan menjadi salah satu faktor 
48 peserta yang tidak melanjutkan program hingga selesai. Lamanya rangkaian 
program dan adanya tuntutan untuk secara rutin mengakses konten media sosial 
diperkirakan juga memberikan tantangan pada pelaksanaan program ini. Kondisi ini 
menjadi kelemahan utama dalam pelaksanaan rangkaian program karena faktor 
kendala individu sangat mungkin terjadi. 

Selain itu, mekanisme pemberian konten psikoedukasi yang tidak diberikan 
secara terkontrol pada waktu yang sama di setiap minggu nya juga menjadi tantangan 
tersendiri. Menyusun konten edukasi yang menarik namun tidak mengesampingkan 
esensi konten yang diberikan adalah salah satu kesulitan yang beberapa kali dihadapi 
oleh tim. 

Kesimpulan 
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pelaksanaan rangkaian program “Say No to 

Cybebullying” memberikan dampak positif. Setidaknya lebih dari 50% peserta 
melaporkan bahwa kecenderungan perilaku cyberbullying dalam kesehariannya 
mengalami perubahan setelah mengikuti seluruh rangkaian program psikoedukasi. 
Sebanyak 25% partisipan tidak terindikasi terlibat dalam perilaku cyberbullying 
setelah menjalani seluruh rangkaian program “Say No to Cyberbullying”. Jumlah 
peserta yang terindikasi terlibat sebagai pelaku cyberbullying juga mengalami 
penurunan pada akhir rangkaian program. Sejumlah peserta yang terindikasi 
menjadi korban cyberbullying juga mengalami penurunan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa program ini berdampak positif pada perubahan perilaku. 
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